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KEPUTUSAN
KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA
NOMOR : 073/KN/77
TAHUN 1977

TENTANG

LAMBANG PENDIDIKAN ORANG DEWASA
DALAM GERAKAN PRAMUKA

Ketua Kwartir Nasional Gerakan Pramuka,

MENIMBANG :

1. Bahwa pendidikan untuk orang dewasa dalam Gerakan Pramuka sebagai salah satu
unsur pendukung bagi kegiatan bakti dan pengabdian di dalam Gerakan Pramuka,
perlu digambarkan dan di kiaskan dalam suatu lambang dan semboyannya, sehingga
dapat memberikan gambaran dan menjadi daya dorong bagi orang dewasa dalam
bakti dan pengabdiannya,;

2. Bahwa gambar dan kiasan itu mempunyai arti simbolik yang penting bagi para
Andalan, Pembantu Andalan, Pembina, Pembantu Pembina, Pelatih Pembina
Pramuka, Pelatih dari Pelatih Pembina Pramuka dan tenaga Staf Kwartir, oleh karena
itu perlu di bentuk suatu lambang dan semboyannya;

3. Bahwa gambar lambang dan semboyannya serta arti dan keterangannya perlu di
tuangkan dalam suatu ketentuan, sehingga dapat di resapi dan di hayati oleh tiap
orang dewasa dalam Gerakan Pramuka;

MENGINGAT :

1. Keputusan Presiden Republik Indonesia N0.238 Tahun 1961 juncto Keputusan
Presiden Republik Indonesia No.12 Tahun 1971, tentang Anggaran Dasar Gerakan
Pramuka;

2. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka No0.045/KN/74, Tahun 1974, tentang
Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka;

3. Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka Tahun 1974 di Manado, Sulawesi
Utara,

MEMPERHATIKAN :

1. Saran dan pendapat Sekretaris Jenderal Kwartir Nasional Gerakan Pramuka;
2. Saran dan pendapat anggota Komisi | TEKPRAM Kwartir Nasional Gerakan Pramuka,;

MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN
Pertama:

Bentuk dan arti Lambang Pendidikan Orang Dewasa dalam Gerakan Pramuka, selanjutnya
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disingkat Lambang Pendidikan seperti tertera dalam lampiran surat keputusan ini.

Kedua:

Pemakaian Lambang Pendidikan dalam bentuk lencana, sistim tanda-tanda, bendera, papan nama
dan lain-lain diatur dalam petunjuk penyelenggaraan tersendiri.

Keputusan ini mulal berlaku sgjak ditetapkannya.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : 13 Agustus 1977
KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA
KETUA,

ttd.

LETJEN.TNI. (Purn) M.SARBINI

LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN
KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA
NOMOR : 073/KN/77
TAHUN 1977

TENTANG

LAMBANG PENDIDIKAN ORANG DEWASA
DALAM GERAKAN PRAMUKA

BENTUK LAMBANG PENDIDIKAN

Lambang Pendidikan berbentuk jantung dengan bintang bersudut lima didalamnya yang berada
ditengah lingkaran rantai diatas jilatan lidah api kekiri dan kekanan.

ARTI LAMBANG PENDIDIKAN

1. Jantung berwarna merah-putih dengan bintang bersudut lima berwarna emas di dalamnya,
mempunyai arti:

- Pendidikan dan pengabdian adalah ibarat darah dalam tubuh Gerakan Pramuka. Pelatih
Pembina Pramuka adalah bagaikan jantung yang mengalirkan darah itu keseluruh tubuh
Gerakan Pramuka. Pengaturan darah itu melewati saluran pembuluh darah keluar, dan
pembuluh darah masuk, yaitu Pembina Pramuka dan Pembantu Pembina Pramuka.

- Bagian tengah jantung yang merupakan pusat daya gerak jantung, dilukiskan dalam bentuk
bintang bersudut lima yang melambangkan Sila Ketuhanan Yang Mahaesa, dalam
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Pancasila. Ini memberi arti, bahwa segenap gerak kegiatan pendidikan dan pengabdian
bersumber kepada Ketuhanan Yang Mahaesa sebagai pimpinan spirituil bagi setiap orang
dewasa dalam Gerakan Pramuka.

- Warna Merah-Putih pada jantung melambangkan sel darah merah dan sel darah putih.
Pendidikan dan pengabdian dalam Gerakan Pramuka diibaratkan darah berwarna merah-
putih sebagai lambang K ebangsaan Indonesia yang menjiwai  patriotisme Indonesia.

Jantung dengan bintang bersudut lima di dalamnya di hubungkan dengan rantai yang
melingkarinya oleh delapan garis. dua garis tebal mendatar, dua garis tipis tegak lurus dan
empat garis tipis diantara empat garis tersebut terdahulu.

Gambar jantung yang dilukiskan dalam bentuk perisai dan di tengah-tengahnya bintang
bersudut lima, dihubungkan dengan gambar rantai yang melingkarinya, oleh delapan garis: dua
garis tebal yang mendatar, dan dua garis tipis yang tegak lurus dan empat garis tipis diantara
empat garis tersebut terdahulu.

- Dua garis teba mendatar melambangkan khatulistiwa di kepulauan Indonesia, yakni
keluasan wilayah kerja Pelatih (dari Sabang sampal Merauke), dan keharusan
stabilnya dan meratanya usaha-usaha pembinaan dan pengabdian kepada para Pramuka.

- Enam garis tipis dari enam jurusan melambangkan bahwa dari 6 jurusanlah (atas-bawah-
kiri-kanan-muka-belakang) Pelatih dan tenaga staf menerima masuknya bahan-bahan
pertimbangan untuk mengolah dan mempersiapkan zat-zat pendidikan dan pengabdian
yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tubuh Gerakan Pramuka.

- Delapan garis mengkiaskan penjuru-penjuru pokok pedoman yang menunjukkan haluan
tertentu dari Pembina Pramuka dan Pembantu Pembina Pramuka dalam mengabdikan diri,
membina, berbakti dan melatih Pramuka.

Rantai yang terdiri dari 12 mata berbentuk bulat dan 12 mata berbentuk segi empat, berselang-
seling dengan 7 mata sebelah atas yang berisi satu huruf dari perkataan "GERAKAN" dan 7
mata rantai sebelah bawah yang beris satu huruf dari perkataan "PRAMUKA", sedangkan sisa
mata rantai lainnya berisi gambar tunas kelapa, Lambang Pramuka, berarti:

- Mata rantai bulat melambangkan Pramuka putera dan mata rantai segi empat
melambangkan Pramuka puteri, berkaitan erat menjadi satu rantai kesatuan dan persatuan
yang bulat dan kokoh, ialah Gerakan Pramuka, yaitu sebuah tubuh yang pertumbuhannya
butuh diresapi oleh zat-zat pendidikan, pembinaan dan pengabdian yang harus dipompakan
melalui para Pembina Pramuka dan Pembantu Pembina Pramuka ke dalamnya.

- Matarantai yang berjumlah 2 x 12 = 24 mengingatkan kepada 24 jam sehari semalam, dan
7 mata rantal yang berisi huruf mengingatkan kepada 7 hari seminggu, sedangkan 5 mata
rantal yang berisi tunas kelapa dengan 7 mata rantai yang berisi huruf adalah sama dengan
12, yang mengingatkan kepada 12 bulan dalam setahun. Angka-angka itu dalam satu
bulatan melambangkan roda kehidupan dan usaha Gerakan Pramuka yang terus-menerus,
turun-temurun sebagai akibat dari kesatuan, kesamaan kedudukan dan kewajiban setiap
anggota Gerakan Pramuka terhadap pelaksanaan cita-cita Gerakan Pramuka, kesatuan,
kesamaan dan kerjasama yang erat dari semua bagian-bagiannya.

Gambar lidah api yang menjilat-jilat dengan lima juluran api disisi kiri dan lima juluran api
disis kanan, dan berpusat pada tiga lidah api yang berada ditengah-tengah, diantara kedua
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juluran lidah api, didalam juluran lidah api sebagai bingkai terdapat motto yang berbunyi :
"IKHLAS BAKTI BINA BANGSA BER BUDI BAWA LAKSANA", mempunyai arti :

- Sepuluh juluran lidah api yang berkobar-kobar melambangkan Dasa Darma dan tiga lidah
api melambangkan Tri Satya, yaitu kode kehormatan bagi para Pramuka.

- Semboyan orang dewasa dalam pendidikan di lingkungan Gerakan Pramuka adalah

"IKHLAS BAKTI BINA BANGSA BER BUDI BAWA LAKSANA" vyang
kepanjangannyaialah :
Iklas berbakti yakni dengan murni dan suci hati memberi, menyumbang, menderma yang
baik-baik dalam daya-upaya ikut serta membina, membangun Bangsa dengan jalan
meluberkan, membeberkan, menumpahkan, melimpahkan budi beserta kewibawaan dalam
pel aksanaan daya-upaya tersebut.

- Jilatan lidah api dengan semboyan tersebut diatas itu melambangkan suatu ikrar bagi orang
dewasa di dalam Gerakan Pramuka, yaitu Andalan, Pembantu Andalan, Pembina Pramuka,
Pembantu Pembina Pramuka, Pelatih Pembina Pramuka, Pelatih dari Pelatih Pembina
Pramuka dan tenaga staf Kwartir untuk membawa para Pramuka ke-masa depan yang lebih
gemilang.

KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA,
KETUA,

ttd.

LETJEN.TNI. (Purn). M. SARBINI



